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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di SDN Kampungdalem yang
menunjukkan bahwa kemampuan mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi
melalui percobaan gaya gravitasi, gaya gesek dan gaya magnet cenderung rendah. Hal ini
disebabkan pembelajaran limu Pengetahuan Alam yang selama ini dilaksanakan hanya berpusat
pada guru. Guru mendominasi pembelajaran, sehingga siswa menjadi pasif dalam kegiatan
pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi membosankan.

Permasalahan peneliti ini adalah (1) Adakah pengaruh model pembelajaran inkuiri
dengan metode eksperimen terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara gaya gerak
melalui percobaan gaya gravitasi, gaya gesek dan gaya magnet siswa kelas V SDN Kampung
Dalem Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016? (2) Adakah pengaruh model pembelajaran inkuiri
tanpa menggunakan metode eksperimen terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara gaya
gerak melalui percobaan gaya gravitasi, gaya gesek dan gaya magnet siswa kelas V SDN Kampung
Dalem Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016? (3) Adakah perbedaan kemampuan mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak melalui percobaan gaya gravitasi gaya gesek dan gaya magnet
dengan model inkuiri dengan metode eksperimen dibanding model inkuiri tanpa metode
eksperimen siswa kelas V SDN Kampung Dalem Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/20167.

Desain penelitian yang digunakan adalah True-Experiment Design, yaitu : Pre-tes-Post-
tes Control Group Design . Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek peneliitian
siswa kelas V SDN Kampungdalem Kota Kediri. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu
siswa kelas V SDN Kampungdalem 6 sebagai kelas eksperimen dan SDN Kampungdalem 3
sebagai kelas kontrol dan analisis data menggunakan t-tes.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1)
Penggunaan model inkuiri dengan metode eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak melalui percobaan gaya gravitasi gaya gesek dan
gaya magnet pada siswa kelas V terbukti dengan hasil t, 9.447 > t; 14, 2.704 (2) Penggunaan
model inkuiri tanpa metode eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak melalui percobaan gaya gravitasi gaya gesek dan gaya magnet pada
siswa kelas V terbukti dengan hasil ty 5.111 > t; 14, 2.728, dengan ketuntasan 57%. (3) Ada
perbedaan pengaruh model inkuiri dengan metode eksperimen dan model inkuiri tanpa metode
eksperimen dengan hasil perhitungan t, 3.572 > t; 19, 2.644 dengan keunggulan pada penggunaan
model inkuiri dengan metode eksperimen. Hal ini terbukti dari rerata postest kelas eksperimen
sebesar (86.73) > rerata postest kelas kontrol (79.03).

Kata Kunci: Inkuiri, Eksperimen, Gaya,Gerak, Energi, Gravitasi, Gesek dan Magnet.
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I. LATAR BELAKANG

Pembelajaran IPA di SD diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memahami konsep-konsep
dan fakta-fakta ilmiah. Disamping itu,
pembelajaran IPA juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya
dalam menjelaskan suatu masalah.Untuk
itu pembelajaran IPA di SD perlu
dikembangkan agar peserta didik terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
untuk  mengemukakan ide-ide atau
gagasan yang dimiliki oleh peserta didik
dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Webster’s  Collegiate
Dictionary kata inkuiri ( inquiri ) berarti
pertanyaan atau penyelidikan. Piaget
memberikan definisi pendekatan inquiri
sebagai pendidikan yang mempersiapkan
situasi bagi anak untuk melakukan
eksperimen sendiri, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan ~ dan  mencari
sendiri jawaban atas pertanyaan yang
mereka ajukan.

Adapun Wahyana (1986) dalam
Trianto (2012 : 136) mengatakan bahwa,
“IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan
tersusun secara sistematik, dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas
pada gejala-gejala alam”.  Dengan

demikian pembelajaran IPA merupakan

ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala alam di dalamnya.

Pada kelas V semester 2 untuk mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam terdapat
SK 5. Memahami hubungan antara gaya,
gerak, dan energi, serta fungsinya dengan
KD 5.1Mendeskripsikan hubungan antara
gaya, gerak dan energi melalui percobaan
gaya gravitasi, gaya gesek dan gaya
magnet. Untuk mencapai kompetensi
dasar llmu Pengetahuan Alam tersebut,
upaya yang dapat dilakukan oleh guru
dalam menyampaikan materi
pembelajaran selain menggunakan metode
atau media, guru juga perlu menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Penggunaan model
pembelajaran bertujuan untuk membantu
guru agar lebih efektif dalammerancang
pengajaran dan siswa juga lebih mudah
lagi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi di SDN
kampungdalem, siswa kelas V masih
banyak yang belum mampu
mendeskripsikan hubungan antara gaya,
gerak dan energi melalui percobaan gaya
gravitasi, gaya gesek dan gaya magnet
.Hal ini terbukti ketika diberi soal materi
tersebut siswa masih kesulitan dalam
mengerjakannya. Selain itu siswa juga
kurang teliti dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru, sehingga tujuan

pembelajaran belum tercapai sesuai yang
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diharapkan. Hal ini dimungkinkan karena
proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru, sehingga pembelajaran yang
berlangsung Dberjalan kurang efektif.
Masih  banyak guru yang belum
menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dalam menyampaikan materi
pembelajaran, khususnya untuk materi
“Gaya”. Guru hanya meminta siswa untuk
membaca dan  memahami  materi
pembelajaran tanpa memberi kesempatan
siswa untuk mengungkapkan ide-ide yang
mereka miliki.

Salah satu upaya dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan ~ model  dan  media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran yang diajarkan.Model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut salah satunya
dengan model pembelajaran inkuiri
dengan metode eksperimen. Model
pembelajaran inkuiri sesuai digunakan
untuk menjelaskan materi
mendeskripsikan hubungan antara gaya,
gerak dan energi melalui percobaan gaya
gravitasi, gaya gesek dan gaya magnet,
karena pada dasarnya model pembelajaran
inkuiri merupakan model pembelajaran
yang  memerlukan  observasi  atau
eksperimen dalam upaya mencari jawaban
atau permasalahan yang diajukan untuk
membuat peserta didik belajar. Dalam

model ini, siswa tidak hanya diminta

untuk mencari masalah saja tetapi juga
memaparkan permasalahan yang akan
diselidiki dan berbasis pada upaya
menjawab pertanyaan, materi ini model
inkuiri dengan menggunakan metode
eksperimen, karena metode eksperimen
yang berarti percobaan langsung dapat
memperjelas pemahaman siswa tentang
materi yang disampaikan oleh guru,
dengan cara memberikan observasi atau
eksperimen dam upaya memecahkan
permasalahan dengan praktik/percobaan
langsung. Dengan demikian siswa akan

lebih mudah dalam memahami materi.

Il. METODE

Jenis  penelitian  ini  adalah
menggunakan model inkuiri dengan
metode eksperimen dengan menggunakan
2 kelas vyaitu kelas pertama dengan
menggunakan model inkuiri dengan
eksperimen dan yang kedua menggunakan
model inkuiri tanpa metode eksperimen.
Masing-masing  siswa dari  SDN
Kampungdalem 3 ada 35 siswa dan dari
SDN Kapungdalem 6 ada 41 siswa.. Data
diperoleh dari hasil post tessebanyak 10
soal wuraian teknik analisis data

menggunakan uji-t.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh
diketahui thiwng Sebesar 9.447 dan untuk

taber diperoleh df= n-k= 41-1= 40 dengan
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taraf 1% yaitu 2.423 dan taraf signifikan
5% yaitu 2.021.

Berdasarkan diperoleh t hitung yaitu
Dari data hasil perhitungan uji t diatas
diperoleh t hitung 5,111 dan untuk t tabel
t tabel diperoleh df= n-k= 35-1= 34
dengan taraf 1% yaitu 2.437 dan taraf
signifikan 5% yaitu 2.032.

Dari analisis data yang sudah
dilakukan bahwa ada pengaruh model
pembelajarann inkuiri dengan metode
eksprimen terhadap kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara gaya,
gerak dan energy melalui percobaan gaya
gravitasi, gaya gesek dan gaya magnet
pada siswa kelas V SDN Kampungdalem
dengan diketahui hasil yaitu Pengujian
hipotesis nomor 1: “model inkuiri dengan
metode eksperimen berpengaruh terhadap
kemampuan mendeskripsikan hubungan
antara gaya, gerakdan energi melalui
percobaan gaya gravitasi, gaya gesek dan
gaya magnet pada siswa kelas V SDN
Kampungdalem 6  Kota  Kediri”.
Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan variabel kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara gaya,
gerak,dan energi melalui percobaan gaya
gravitasi, gaya gesek dan gaya magnet
dengan menerapkan model inkuiri dengan
metode eksperimen diketahui bahwa hasil
uji t dengan paired sample t-test dapat
dilihat dari t hitung adalah 9.447 kolom
(D). Dengan demikian t-hitung lebih besar

daripada harga dari t tabel 1% yaitu 2,704
kolom (G)dan dapat digambarkan sebagai
berikut.

th= 9.447>1,2.704
maka sebagaimana telah ditetapkan pada
bab 11l dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis hoditolak pada taraf signifikan
1% yang berarti hipotesis 1 H, terbukti
benar.

Dari pengujian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa model inkuiri
dengan metode eksperimen berpengaruh
tehadap kemampuan mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak,dan energi
melalui percobaan gaya gravitasi, gaya
gesek dan gaya magnet pada siswa kelas
V SDN Kampungdalem V Kota Kediri.

Pengujian hipotesis nomor 2 : “
model inkuiri tanpa metode ekperimen
berpengaruhberpengaruh terhadap
kemampuan mendeskripsikan hubungan
antara gaya, gerakdan energi melalui
percobaan gaya gravitasi, gaya gesek dan
gaya magnet pada siswa kelas V SDN
Kampungdalem 3 Kota Kediri”.

4.11 pada

variabel kemampuan  mendeskripsikan

Berdasarkan tabel

hubungan antara gaya, gerak,dan energi
melalui percobaan gaya gravitasi, gaya
gesek dan gaya magnet dengan
menerapkan model inkuiri tanpa metode
eksperimen diketahui bahwa hasil uji t
dengan paired sample t-test dapat dilihat
dari t hitung adalah 5.111kolom (D).
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Dengan demikian t-hitung lebih besar
daripada harga dari t tabel 1% vyaitu
2.728kolom (G) dan dapat digambarkan
sebagai berikut.

tp= 5.111>1,2.728
maka sebagaimana telah ditetapkan pada
bab 11l dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis hoditolak pada taraf signifikan
1% yang berarti hipotesis 2 H, terbukti
benar.

Model inkuiri

melakukan percobaan untuk menguji

merupakan

jawaban sementara atau hipotesis yang
telah dibuat siswa. Hasil percobaan yang
didapatkan kemudian di simpulkan oleh
siswa Model pembelajaran ini
dikembangkan oleh (Goteborg: C&L
forlag, 1988).Dalam Frenet (1988).
Simpulan yang telah dibuat akan
mendapat penguatan dari guru sehingga
siswa dapat menerapkan hasil percobaan
yang telah dilakukan menunjukkan
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model Inkuiri.

Beberapa  variasi  pembelajaran
inkuiri  telah dikembangkan menjadi
model, misalnya model latian inkuiri dan
model inkuiri ilmiah. Namun, inkuiri
secara umum adalah sebuah metode yang
dapat dipadukan dengan metode lainya
dalam sebuah pembelajaran. Metode
inkuiri ~ menekankan  pada  proses
penyelidikan  berbasis pada upaya

menjawab pertanyaan. Inkuiri adalah

investigasi tentang ide, pertanyaan, atau
permasalahan.Investigasi yang dilakukan
dapat berupa kegiatan laboraturium atau
aktivitas lainya yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan informasi..
Sedangkan metode ekperimen adalah
Menurut (Djamarah, 2010:84).Metode
eksperimen  (percobaan) adalah cara
penyajian  pelajaran, dimana siswa
meakukan percobaan dengan mengalami
dan membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelajari, Dengan demikian siswa di
tuntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran, membuktikan teori yang
dipelajari dan menarik kesimpulan atas

proses yang di alaminya itu.
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